
BAB III

UPACANA SUPITA}I DI DESA I{OJOGEBANG

A- Asal-Ugul Upaeara SuPltan

Ada euatu anggapan yang kuat Pada masyarakat

suatu upacara eupltan merupakan suatu tradtel budaya

keagamaan yang sudah lama berkembang dl masyarakat

Jawa. Hal 1nl merupakan produk darl slnkrltlsasl

berbagal agama yang Budah dlanut oleh bangsa

Indonesla, balk darl kepercayaan anlmlsme dan

kepercayaan dlnamleme maupun Juga agama-agama yang

kemudlan agama Hlndu, agama Budha dan agama Islam.

Mengenal asal-uaul upacara supltan lnl menurut

para sesepuh desa mengatakan:

"Asal-ueul upacara euPltan dlnulal eeJak tahun
1928 dl mana maayarakat deea MoJogebang membuat
makanan untuk dlbaglkan pada para tetangga dan
yang pentlng maka4an untuk seeaJl yang dlbawa
oleh sesepuh deea.1

KeJadlan aemacam lnl dlmakeudkan untuk

memberslhkan dlrl dan keeelamatan, telah melakeanakan

penyuelan dlrl yang berupa mandl kembang dl waktu

lSeIamet, sesepuh Desa l4o joqebang , ldawancara tanggal
Januari, 1997
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malam, melaksanakan puasa tlga harl dan Pelaksanaan

eelamatan dl bulan RaJab. Jad1, upacara euPltan

tersebut beraeal darl pengalaman "AnnadhofatuL MTnal

fman" (keberelhan aebaglan darl lman) yang

dllambangkan eupltan (kepanJangan kallmat bahaea Jawa,

yaitu alat yang dlgunakan untuk menJeplt dzakarnya

atau kulub seorang }akl-lakt). Ha1 lnl dllaksanakan

setelah la memaeukl umur balleh, akan tetapl dalam

upacara Inl anak yang dikhltan harus beruela 13 tahun.

Dalam pelakeanaan supltan memang terbatas pada

eelamatan khltan saJa. Namun perkembangan selanJutnya

oleh maByarakat Desa MoJogebang tldak hanya terbatas

pada manusla yang maslh hldup, tetapl Juga dlberlkan

kepada mereka yang sudah matl, berupa Persembahan

kepada roh-roh halus dan kepada para le1uhur.

Perkembangan upacara eupltan saat 1nl dapat

dlkatakan merupakan rangkalan perletlwa atau aktlfltas

yang leblh kompleke dan dldasarl oleh aturan-aturan

yang berelfat agama dan adat.2

zFayakun, Sekretaris Desa llojogebang,
4 Januari , 1997.

blawancara. pada tanggal
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B- I)asar dan TuJuan Upacara SuPitan

Jika dlllhat darl pelaksanaan uPacara supltan

yang ada di Deea Moiogebang, Keamatan Kemlagl,

Kakrupaten Dati II MoJokerto sekarang 1nl, maka dl situ

terdapat beberapa dasar dan tuiuan yang berasal dari:

kepercayaan agama Islam, kePercayaan agama Hlndu dan

kepercayaan agama Budha, kepercayaan animlsme dan

kepercayaan dinarnlsme .

1. Dasar dan tuiuan dari kePercayaan agama Is1am

Dasar upacara suPltan dari kepereayaan agama

Islam ltu adalah Fitrah dan syl'ar agama Islam yang

dlpeloporl Nabi Ibrahlnn. waJlb bagl laki-Iak1 dan

satu ha1 Yang terPuJi bagi wanita-

Supitan atau khitan "sunnat" itu mulai

dllakukan terhadap seorang anak lakl-Iak setelah ia

memasukl umur 13 tahun atau umur ballgh, tetaPl

yang lebih baik khitan itu dilakukan seiak dini'

Bahkan ada yang mengatakan kalau sampal umur

aeorang anak berumur 7 harl darl kelahlrannya.

Mengenal khltan lnl sebenarnya tldak ada

padanya lardngan dan tidak ada pula perintah di

dalam agama, maka dalam ha1 lnl kemball kepada

qaldah hukum flslh Ielam-



3H. Ahmad Abdul I'ta j id ,

Buana Indonesia, Pasuruan-Jatim'
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Pada dasarnya segala sesuatu perbuatan itu

boleh.ApalagluPacarasupltanatauupacarakhltan
"sunnat" 1tu dlmaksudkan untuk menyebarkan atau

rnenyiarkan syi'ar agama I slam ' 
3

SeJaktahunlgz8dlDesaMojogebangmuncul

kegiatan yang berbau keislaman, dilakukan pada

bulan Jumadil Akhir, Roiab, Ruwah selama tiga bulan

inilah upacara dtlakukan. Dan dalam hal ini upcara

dilakukan kalau sudah waktunya anak untuk dlkhitan

,,sunnat" dan usia anak tujuh hari dari kelahirannya

atau anak sudah baligh-

Supltan bagi masyarakat Jawa Pada umumnya

bagian dari khitan (sunatan) yang artinya alat yang

dlgunakan untuk memotong dzakarnya atau kulub

seorang anak laki-lakl dan kalau menurut bahasa

adalah menghllangkan atau membuang kulit yang

menutupi kepala dzakarnya dengan alat-aIat

tertentu.
.'UpacarasupltanmempunyalmaksuddanttrJuan
amat terpuJl- Terkandung di dalamnya tuJuan
vang meltputt: keberslhan seluruh badan

I'tA, tlasai lul Fiqhiyyah, PT. Garoeda
haI. 44-45.
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dllbaratkan sepertl orang yang mensuelkan
d1rl (mandl) dan melakeanakan khltq In{ agar
terhlndar darl penyaktt dan malaPetaka-+ t

HaI lnl eeeual dengan yang termuat dalam

kltab JawahTrul BukhorL, karangan Muetafa Muhammad

sebagai berlkut:

..--.)Ulsjlt;il115 t.,!
. Jr5 ,W_0.L'"iJ \Jcp,ryd;Ai.tie

Artinya: Pemotongan nutfah (dzakar) ' Darl Ab1
Huralrah eabda Nabl Muhammad Saw' berkata
ketlka duduk dl antara dua Pemuda,
empat golongan, maka waJlb mandl.c

2. Dasar dan tuJuan dari kepercayaan Hlndu dan Budha

Perkembangan upacara suPltan yang tldak

terbatae pada pemberl makanan kepada Besama umat

Islam atau leblh luas kepada mereka yang beragama

selaln Islam, menJadlkan leb1h ramalnya pelakeanaan

upacara lnl.

4l'lino, Kepala Dusun Klompok, blawancara, tangqal 6 Januari
1997

Sl'lusthaf a I'luhammad Amaroh, Jawahirul Bukhori t hal ' 90
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DI kalangan ummat Hlndu dan Budha sendlrl

yang berada dl Desa MoJogebang upacara Supltan

bukan hanya terbatas pada pemberlan makanan berupa

tumpeng dan kue-kue kepada sesama manusla yang

maelh hldup, tetapl leblh luas pemberlan makanan

dalam lstllah Hlndu dan Budha "persembahan" kepada

tempat-tempat perlbadatan atau tempat-tempat yang

dlanggap keramat.

Persembahan semacan ini dalam agama Hlndu dan

Budha dlsebut "kurban". sebagalmana yang dlkatakan

Harun Adlwlono, dalam bukunya Hlndu dan Budha-

Dl mana dalam agama Hlndu "kurban"

dlmaksudkan untuk mempengaruhi para dewa agar

berkenan menolong manusla.6

3. Dasar dan tuJuan darl kepercayaan Anlmlsme

1. Daear kepercayaan Anlmlsme dan Dlnamlsme pada

upacara supltan.

Daear kepercayaan animlsme dan dlnamleme

dltandal denEan adanva kevaklnan terhadap roh-

roh halue atau yang mempengaruhl kehldupan

mereka, mlsalnya: hantu (roh yang euka menakut-

6H"run Hadiwiono, Hindu dan Budha, Gunung I'lulia, Jakarta,
197?, hal.



nakutl), lelembut (roh yang menyebabkan

kesurupan), tuyul (makhluk halue karlb pencurl

uang), demlt (makhluk halue penghunl dan

penguaga suatu tempat) dan dayang (roh pellndung

yang menEiuasal haJat manusla). Dalam buku

Beberaea Pokok AntroeoLogi dan dalam buku fsiam

DittnJau dari Berbagal Aspeknya dleebut bahwa:

"Anlmleme lalah agama yang mengaJarkan
bahwa tlap-tlap benda, baik yang bernyawa
atau yang tldak bernyawa, mempunyal roh.7
Anlmleme lalah bentuk relegl (eletem
keagamaan) yang berdasarkan kepercayaan
bahwa d1 dalam eekellIlng tempat tlnggal
manusla dlam berbagal roh-roh dan terdlrl
darl aktlfltet-aktlfltet keagamaan guna
menuJu roh-roh tadl. Sedangkan dlnamlsme
praeanleme adalah bentuk relegl (eletem
keagamaan) yang berdasarkan kepercayaan-
rrVB, kekuatan saktl yang ada dalam eegala
hal yang luar blasa dan terdlrl darl
aktlfltet-aktlfttet keagamaan yang ber-
pedoman kepada kepercayaan teraebut.E

Bentuk-bentuk upacara supltan yang

dldaearkan pada kepereayaan anlmleme dan

dlnamleme dalam maayarakat Desa MoJogebang dapat

dlJumpal dengan nyekar, pembakaran kemenyan,

7H"rrn Nasution,
I, UI-Press, 1985, haI.

Islam Ditiniau dari Berbaoai Asoeknva, Jilid
13.

270 -

I Ko"n tj oron i ng ra t , t hal.



58

tabur

2. TuJuan

1oH"r"n Sadily,
Ci pta, 1993, hal . 31 .

kepercayaan anlmleme dan dlnamleme

Supltan menurut beberapa reeponden

dlkatakan bahwa:

- Nyekar pada dasarnya bertuJuan agar mereka
dlberl keamanan dan kehldupan yang Bentoea'
Iahlr dan batln Jauh darl malapetaka dan
bencana yang dltlmbulkan oleh banJlr,
kekerlngan, gempa bum1, wabah penyaklt, angln
baratan,/leeus (angln puyuh) bencana-bencana
tereebut muncul tldak laln karena kemurkaan
roh-roh makhluk halus vang berdlam dl gungal,
lereng-lereng gunung, 8oo, sawah atau ladang,
pohon-pohon beear, laut dan makam (kulqran),
benda-benda yang angker dan eebaga1nya. l0

- Rangakaln upacara supltan balk yang berbentuk
sesaJen berupa makanan tumpeng dan kue-kue
kepada para tetangga dan peletakkan sesaJen
pada pohon beear dan sumur tua dan dlletakkan
d1 tempat penylmpanan berae dan Jalan (kue-
kue) Juga menghanyutkan sesaJen ke eungal dan
peletakkan pohon pleang berubah muda dl
samplng rumah maupun keglatan nyekar ttdak
terlepas darl tuJuan klta untuk eelalu
memperoleh "kawelasan" atau kemurahan darl
arwah-arwah atau roh halus dan arwah para
leluhur agar memberl keannanan (perllndungan),
rlzkl yang mellmpah, menJqga dan mengayoml
anak eucu yang maslh hlduP. rr

9pi'i, Dukun, Uawancara, tanggal I Januari, t997

bunga dan pembaeaaan mantra dan kendurl.9

Sosioloqi Untuk I'lasvarakat Indo ,

11Bit"t, Dukun, blawancara, tanggal 31 Desember 1996.

Rineka
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C- Waktu dan Temmt Upacara Supltart

1- Waktu upacara suPltan

Waktu upacara eupltan blasanya 7 harl eebelum

pelakeanaan upacara suPitan, karena merupakan

perwuJudan syukur akan melaksanakan khltan dan

menJalankan puasa eelama 3 harl, eetelah ltu

melakukan mandl bunga.

"Bahwa setelah masyarakat melaksanakan Puaaa

RaJab 27 harl mereka menyempurnakan dengan

melaksanakan shalat malam eelama mereka mengerJakan

puaaa RaJab kemudlan ltu dltutup dengan upacara

euprtan. 12

Rupl'an Juga mengatakan acuan dengan hadtte

NabI yang dlrlwayatkan oleh Abu Huralrah dan Ahmad,

bahwa khltan ltu waJlb. Pendapatnva yang kedua

sunnah.13

2. Tempat upacara euPltan

Blaeanya tempat yang dlEunakan untuk

melakukan upacara eupltan adalah tempat-tempat yang

dahulu pernah dlgunakan oleh para rala atau orang

12Rupi 'an , Tokoh masyarakat, Wawancara, tanggal 1O januari
1997.

l3Hasbi Ash-Shidiqy, Hukum-hukum Fiqih Islam, tahun t952t
haI.
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blJak dalam menlmbah IImu

eangger, Pantal, Iereng

tempat-temPat keramat -

Eecara natural, mlsalnya:

gunung, 8o8, makam dan

Tempattersebutdlataa,olehmaeyarakatawam

maeihdlanggapmemPunyalnllal-nllalkeramat

eebagal petllasan atau bekas tempat raJa atau orang

blJak yang telah menlmbah 1lmu dengan berbagal cara

mlsalnya, duduk bersllah' 14

Sanggar atau bangsal pengrangtuan adalah

tempat yang berbentuk pendopo, peaanggrahan atau

balal deea. untuk mengawall upacara BuPltan sebelum

dladakan arak-arakan menuJu tempat dlletakkannya

seeaJl.15 Penentuan tempat semacam lnI agar dapat

dlmaksudkan dapat menampung para tamu dan

pengunJungdarlluardesalokaeluPacara.Adapun

tempat-tempatyan8dlgunakanuntukmelakukan

uBacara blaeanya antara 1aln:

1. Makam atau kuburan, blaaanya yang dlgunakan

untuk melakukan uPacara adalah makam Mbah Dugel

yang berada dl Deea MoJogebang'

14R.h. l'lasyafi,i, Tokoh I'tasyarakat, tdawancara, tangga; 13

Januari l??7.

l5RbOuI 0ohar, Kaur Umum Desa I'lojogebang , Ulawan cara, tanggaI

15 Januari, L997
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2. Pohon besar (dlanggap keramat), yang blasanya

dldatangl maeyarakat MoJogebang Kecamatan

Kemlagl Kabupaten MoJokerto.

3. Lereng gunung, yang blaeanya dldatangl

masyarakat MoJogebang Kecamatan Kemlagl

Kabupaten MoJokerto, dl antaranya yaltu gunung

Kendll dan Watu Blorok dl Kemlagl eebelah

Kecamatan Kemlagl Kabupaten MoJokerto.

4. Sungal, V&nB blasanya masyarakat Desa MoJogebang

Kecamatan Kemlagl Kabupaten MoJokerto. Mereka

pergl ke Brantae yaltu dl Desa Ngaree Kecamatan

Gedeg Kabupaten MoJokerto.

5. Sendang yang blaeanya dldatangl masyarakat

MoJogebang adalah sendang Made (made) dl Desa

Made Kecamatan Kemlagl Kabupaten MoJokerto.

Untuk mengetahul aktlfltae peletakan eesaJl

d1 tempat-tempat keramat, masayrakat MoJogebang

Kecamatan Kemlagl Kabupaten MoJokerto dapat dl11hat

pada tabel berlkut lnl:
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TABEL
AKTIFITAS PELETAKAN SESAJI DI TEMPAT KEREUAT

Terpat
(eranat

ATtif l(adang-kadang Tidak Pernag

Frekuensi Prosen tase Frekuens i Prosen tase Frekuensi Prosentase

l'lakaa

Pohon besar

Lereng

gununq

Sungai

Sendang

20

l4

3l

30

17

{02

?8I

627

601

I{1

16

2{

19

ll

9

JiI

482

JOt

,11.1

181

l4

t2

0

9

2{

28r

2{I

181

481

Keterangan: - Jumlah total progentase adalah 100

(No. 1 e,/d 5)

Jumlah total frekuensl adalah 50 (No.

1 B,/d 5)

Darl tabel dl atag, dapat dlketahul bahwa

masyarakat Desa MoJogebang yang cenderung

mengunJungl tempat-tempat yang dlanggap keramat

menunJukkan proeentase eangat tlnggl yaltu: 40 + 28

+ 62 + 60 + 34 = 44,8% rata-rata.

Makna tenpat

1. Makam, pemberlan eeeaJl dl tempat lnl tuJuannya

agar arwah para nenek moyang vang mengawall

adanya deea MoJogebang Benantlaaa memberlkan
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Perllndungan

penduduk.

dan pengayoman kepada eeluruh

2. Pohon besar, lnl merupakan JeJak atau petllasan
darl seorang keeatrla (Brahma) yang berJalan
kakl atau seekor kuda. Adapun tuJuan peletakan
sesaJl dl bawah pohon besar tereebut agar
masyarakat mendapat keturunan, keeaktlan eepertl
anak bayl Vang baru lahir yang berslh dan sucl
eerta harum namanya karena euka menolong
penduduk yang mengalaml keeulltan.

3. Lereng gunung, maksudnya agar senantlaea lngat
kearlfan para leluhur yang pernah menlmbah 1lmu
atau betapa d1 tempat-tempat tersebut, Konon

dahulu kala dalam kepercayaan yang Ieblh
tradislonal ada anggapan bahwa pada waktu

sepertl Ltu, arwah para penlmba l1mu tereebut
datang untuk memberlkan llmunya aecara shalb.

4. Sungal, dengan harapan agar tldak membawa

beneana balk dr musrm huJan maupun dr nuelrn

kemarau.

5. Sendang, merupakan eumber utama kehldupan
maeyarakat Desa MoJogebang, dan pemberlan eeeaJl
dalam upacara supltan dl sendang bertuJuan untuk
memohon kepada penguaBa atau penJaga eendang
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agar dlberl keeelanatan dan dlberl haell yang

mellmpah, serta dlJauhkan darl eegala macam

bencana balk berupa angln barat (ang1n kencan8),

angln semlllr maupun angln p"u"rrg.16

D- Pelakeanaan Upaeara Supltan

Adapun Pelakeanaan upacara eupltan lnl nellputl:

perelapan, Jalannya upacara (proeee upacara) ' unsur-

unsur upacara dan kondlsl setelah upacara. Untuk leblh

Jelasnya penulls akan menguralkan satu persatu sebagal

berlkut:

1. Perslapan

Dalam upacara eul>ltan ln1 eebelum

dilakeanakan, pertama ka1l yang harus dlPerelapkan,/

dllakukan adalah perelapannya. Dalam perelapan ln1

eetelah eampal pada kuburan yang dltuJu yaltu

sendang, mereka harus melakukan sekaran. Sekaran

lnl dllakukan pada Bore harl, hal 1nl menandakan

bahwa penghormatan yang pertama kal1 dan

memberltahu bahwa sudah datang.

Dalam sekaran lnl dllakukan Juga peletakkan

l6Rudut Fatah, Kepala Desa I'lojogebang, Ulawancara, tanggaI t7
Januari t9?7
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segaJl dan penaburan bunga dl atae kuburan. Sekaran

lnl berlangeung t ti Jam dan eelanJutnya

dllanJutkan pada waktu malam harl, bagl mereka yang

mempunyat kewaJlban memasak nael dan bubur dan

segala rangkalan yang dlpergunakan untuk upacara.

Sebelum pelakeanaan memaeak nael dan membuat

bubur eerta rangkalan yang la1n, d1 samplng tungku

dlberi sesaJen. Dengan makeud dan tuJuan agar

selamat dalam memaeak. Memasak nasl dan bubur

dllakukan secara bergl1lran, tldak hanya aeal

memasak eaJa. Hal lnl ada tata cara dalam memasak

ltu sendlrl. Kalau tldak demlklan tldak akan maeak

walaupun eudah sampal eatu malam. Setelah nael dan

bubur ltu maeak, maka nael tersebut dldlnglnkan

pada tempat (plrlng yang sudah dllaplsl daun pleang

dalam bahasa Jawa).

Kemudlan nael ltu eudah d1ng1n, maka nael

tersebut dfunasukkan ke dalam kemaron, eebaglan 1agl

dlletakkan d1 tempeh dan dlletakkan pada plrlng

bundar. Bundar lnl bermacam-macam pula beearnya.

eetelah nael ltu dlletakkan pada tempat yang

dleebutkan tadl, maka dl ataenya dlberl lauk

pauknya adalah panggang ayam, telur, lkan ter1,

erundeng, tahu, tempe, Vsrrg sudah maeak atau
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digoreng. Kemudian nasi terselrut dimasukkan kedalam

kemaron cian siap nnt,nk dibawa ke pelataran kuhruran

di senr:la.ng marie -

.Ia1annya upaearalprosesnya Lrpacara

Agar. titlak ter.iacli kekeliruan clalam

peJ-aksanaan upacara supit,an, maka seL,elum

pelaksanaa,n r-tpacara. supi-tan dan akan dilaksanakan

upacay"a supitan disusunlah acara yang terdiridari_:
Peletahan sesaien. sekrelr_rm sesajen diletakkan

maka sesaj i rlan pemk,a.karan kemenyan ( dupa )

clido'ai yang cara berdoanya sebagai berikut:
"Meroih clulur papat limo pancer sing krawatan
lan sing agak krawatan. Nini_ among kaki among
sing ngerekso selirane dinten pitu limopasaran, wekasan selamet selametho tindak
lakune, Ian selametho rj-zkine, wekasan selamet
saling A1lah. Laillah ha1lla11h Muhammadur
Rosulullah*r

- Mancll bunga, dilakukan sebelum anak 1aki-laki
berangkat ke tempat, pela"ksanaan upacara dan anak

I akl-1aki clido " ai sambi I dlmanclikan, cara

hrerrloanya sehraga i k_rer,i_kut :

"Niat ingsun adhus sarine banyr_i suci, hanyu-
banyune embah dewi pertina saking ngersane
Allah. Lail_Iah haillallah-,,

Pengarahan, seorang anak laki-raki diarak menuju

tempat pelaksanaan upaeara diapit dua orang gadls
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keciI kriar ,iauh dari mr.lsibah-

Pemhukaan, menabur hrrnga yang dipimpin oleh

sesepuh yang mera.wat pekutruran ( disebut iuru

kunci )

PemLracaan tahli1, rlipimpin sesepuh desa

Mo.jogebang (yang dirnaksud adalah tokoh E,ejuang

nacla .'iaman r)eDerangan )

Intinya membaca

- PenEiumuman hanyaknya "Lrundar" yang ada, oleh

petugas terdapat 587 bundar.

Penutupldoa

3. Unsur-unsur upacara

Dalam unsur upcara inl, penulis akan

menguralkan tentang masyarakat yang melakukan

upacara dan alat yang dipergunakan, ritus upacara,

keyakinan clan emosi keagamaa.r^ 17

l7Penqa,nat"n tanggai 20 Januari lg9?
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Jelaenya penulle akan menEuralkan hal tereebut dl
atas eebagal berlkut:

a. Maeyarakat melakukan,/melakeanakan upacara, dl
Dempul Lor, tapl yang melakeanakan upacara

adalah Bemua maeyarakat deea MoJogebang.

b. Alat dan earana

Dalam hal lnl alat yang dlpergunakan

adalah salah satu alat bekae peperangan dulu

Yang beruPa tombak.

- Tombak d1 mana tombal tersebut dlbungkue

dengan kaln putlh d11kat dan dlberl padl satu

uli. Menurut cerlta pada waktu dulu dalam

peperangan mengEunakan tombak. Dl mana tombak

tereebut sampal sekarang apablla mau

melaksanakan upacara supltan selalu dlbawa.

- Nael bundar, kemenyan dan genteng dlletakkan

dl pohon beear, komplek eendang made, makan

sundarl.

c. Rltus upacara

Untuk leblh Jelaenya rltue upacara lnl
rangkalan darl pada Jalannya,/proeee upaeara atau

ausunan acara dalam upacara supltan.

Yang pertama adalah pembukaan. Dalam acara

lni dllanJutkan dengan eekaran. Sebelum sekarang
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dtlakeanakan, terleblh dahulu nael beserta
bunganya dlkumpulkan dl pelataran pekuburan.

Bagl mereka yang mempunyal kewaJlban dlharuekan
membawa nas1. Apablla tldak blsa hadlr dalam
peraksanaan itu, maka blea dlwakirkan. setelah
nasl terkumpul eemuanya maka menunggu perlntah
darl Juru kuncl eendang made tereebut.

Maka bunga-bunga yang ada dl bokor
tersebut dlambil oleh letri pemerlhara kuburan.

Kemudlan diJadlkan satu untuk dlletakkan dl atas
kuburan orang yang keramat. Mula-mula yang

pertama kal1 merakukan sekaran adalah 1str1
pemellhara kuburan. Setelah ttu baru orang yang

punya haJat, serta istri penellhara kuburan. Dl
samplng ltu keturunan orang yang punya haJat
tadl membawa alat-alat penlnggalan pada Jaman

dahulu yang berada dl rumah para eeeepuh desa

setempat. Mereka yang membawa alat-alat
penlnggalan Jaman dahulu tereebut memakal

pakalan putlh, dan bereongkok menuJu ke kuburan

orang keramat yang berada dl made. Sedangkan

letrl pemelthara kuburan orang keramat membawa

bunga, kemudlan bunga tereebut dlretakkan dl
atae kuburan orang keramat tereebut.
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Yang kedua adalah pembacaan tahlll, yang

dlplmpln langeung oleh ealah aeorang eeeepuh

deea darl MoJogebang. Pembacaan tahl11 ln1

eelaln dllkutI oleh keturunan seeeuh deea dan

Juga d1lkut1 oleh masyarakat,/mereka yang

mempunyal kepentlngan,/kewal lban atau lkut
supltan. Kemudatan barulah keluar darl kuburan

orang yang keramat.

Yang ketlga adalah pengumuman banyaknya

bundar yang ada pada upaeara supltan. Dalam

penghitungan bundar tersebut dllakukan dl bawah

pohon besar yang dlanggap keramat oleh mereka.

Yang berkewaJlban menghltung bundar tldaklah

dlhltung eepertl blasanya. Akan tetapl mereka

rnenggunakan hltungan yang laln darlpada yang

Ialn. Mereka cukup membakar dupa serta kemenyan

dan berdoa agar mengetahul banyaknya bundar

tadl.

Setelah dlhltung seeara simbolle oleh

orang yang berkewaJlban menghltung. Mereka

membawa makanan beserta bundar (plrlng besar

yang berbentuk bunclar) tadl. Kemudlan dlhaturkan

pada arwa Eegepuh,/nenek moyang, terutama orang

yang keramat bagi mereka yang datang ke aeara
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lnl boleh mengambll apa yang dleukal. Sebelum

bundar tadl dlhaturkan pada arwah seeepuh,/nenek

moyang, terutama orang yang keramat, eebagal

penutupnya yaltu doa.

Yang keempat adalah penutup yaltu doa.

Dalam hal inl doa dlplmpln langsung oleh salah
aeorang yang keturunan darl eeeepuh Desa

MoJogebang. Jelasnya, pada harl upacara supltan
orang-orang yang punya haJat pergl ke tempat

keramat yang ada dl Desa Mojogebang. yang dlbawa

adarah bundar (plrlng beear berbentuk bundar)

yang berle1 nasl Juga bubur yang diletakkan d1

taki dalam bahasa Jawa dan dlletakkan ada

plrlng, kemudlan beroda bersama-sama menengadah-

kan tangan kepada kuburan 1tu. Waktu yang

beglnllah haJat (keinglnan) mereka yang cepat

dlkabulkan atau dlterlma.

d. Keyaktnan dan emoel keagamaan

Dalam ha1 ln1 mereka selalu mengadakan

kendurl (eelamatan), dengan rela menlnggalkan

rumahnya seharl dan sesudah pelaksanaan upacara

supltan. Sehlngga eeolah-olah mereka kellhatan
merata. Artlnya tldak ada tlngkatan kaya ataupun

tldak mampu (mlekln). Sebab orang yang tldak
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mampu berueaha untuk plnJam pada saudara yang

kaya untuk melakeanakan upacara supltan. Setelah

upacara eupltan seleeal barulah uang 1tu

dlkemballkan (dllunael ) .

Yang sangat unlk eekaIl, eetelah mereka

menglkutl upacara supltan mereka pulang darl
upacara lnl membawa naei yang eudah dlhaturkan

kepada para arwa para le1uhur, terutama orang

yang dlanggap keramat. Kemudlan nasl yang

dlbawa pulang dlmakan sekeluarga agar mendapat

berkah, dan rlzkl tetap mengallr terus dan Jauh

darl malapetaka. Dl samplng 1tu apa yang

dllnglnkan pastl terkabul dan berllpat ganda

hasll usahanya.

Dalarn pelaksanaan supltan mulal darl awal

sampal akhlr pelaksanaan Eecara Erman dan tenang.

Tldak ada eatupun kekaeauan. Karena, menurut

kepercayaan maeyarakat, mereka yang tldak
menglkutl atau memenuhl aturan yang berlaku dl
Deea MoJogebang, akan terkenah muslbah

(malapetaka). Maka eetlap berkunJung ke Iokael

upacara tereebut eebelumnya dlberl weJangan oleh

Juru kuncl.

B"g1 mereka yang membawa anak keclI, ada
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tempatnya tersendlrl. Karena kalau tldak

demlklan akan mengganEu Jalannya upacara.

Tempatnya tldak Jauh darl tempat (Iokasl)

upaeara.

4. Kondlel setelah upacara

Setelah upacara eupltan dllaksanakan, mereka

yang berkewaJlban menglkutlnya mendapat kepuaean

yang luar blasa. Karena upacara ln1 dlanggap

eebagal salah satu sarana untuk mlnta selamat pada

Tuhan dengan Jalan melaksanakan upacara.

Dl samplng 1tu mereka eenang dan gemblra,

karena nlatnya sudah terkabul. Sepertl pada waktu

klta merayakan harl raya beear maupun harl raya

Idul Fltrl. Betapa senang dan gemblranya hatl lnI,
karena harl ltu adalah harl yang penuh dengan

keeenangan dan kepuaean hat1.

Upacara eupltan lnl dllakeanakan d1 sendang

Made. Tepatnya dl pelataran pekuburan yang dlberl
nama sendang Made. Dl mana Sendang Made menurut

cerltanya orang dulu masth berupa hutan dan rawa-

rawa, maka dengan datangnya seorang yang saktl darl
daerah laln, hutan dan rawa-ra!{a dlrambah dan

dlpangkas untuk tempat tlnggal. Dengan kekuasaan

Allah Swt. maka yang pertama berupa hutan dan rawa-
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rawa akhirnya menJadl daerah pemuk1marr.18

Adapun waktu pelakeanaan upacara eupltan

adalah sebagal berlkut:
1. Dladakan dl sendang Made,/Made eetlap tanggal 14

dan 15 Jumadll Akhlr pada harl Rabu dan harl
Sabtu tanggal bulan Jawa.

2. Dladakan dl Sendang Made,/Made eetlap tanggal t4

dan 15 RaJab pada harl Rabu dan harl Sabtu

tanggal bulan Jawa.

3. Dladakan dl sendang Made,/Made setlap tanggal L4

dan 15 Ruwah pada harl Rabu dan harl Sabtu

tanggal bulam Jawa.19

Waktu pelaksanaan tersebut dl atas eetlap

tahun mengalami perubahan, Juga perubahan muslm.

Karena pelaksanaan upacara supltan inl dllakukan

hanya pada waktu kemarln saJa. Kalau muslm

penghuJan tldak dladakan. Maka darl 1tu waktunya

setlap tahun pastl mengalaml pergeseran waktu.

Kalau terpaksa mau menjelang muslm penghuJan

tlba maka pelaksanaannya dlmaJukan atau dlundurkan

1 bulan eebelum waktu yang sudah dlJadwalkan.

lBKardi, (etua RT, Dusun Klompok, Desa l,lojogebang, ldawancara,
tanggal 26 Januari L997.

1?Xardji, Buku Primbon, Pindahan dari buku tahun 1980.
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I"lakna i:erhagai simhol

Pengaron; ngomong kr-oron ran sing lanang dan wacrhon

Knpat lepet; ngawuningane lanang sejatl, wacrhon sejati
dino pit,u paLqaran limo^

Nasi golong; netep aken sejatlne khukume salah lan
sejatine jaler lan estri rinten rawan dalu wiwitan r_an

wekasa-n langgeng kana owah.

B*i:rtr: -*aroh; ngaF,ur'oh ngavu-Lrnir:gani kaki p*rbo waseso

nini purbr-r waseso kang masesani awarak kakang dulan
awae kang ,-1ipun kangut malu.

llakir alit; ng*w..-lningani sehabat sekawan closo sekawan

(dalam prlmbon)

Tumpeng sekul jawi; ngawuningani bapak Aclam lan ibu
Hawa kaki anong nini among sing nomong selirane kang

nganut kang dibukak wot.

Kembang kroreh; kaw,ning ngane kaki prabu joko, nini
prabu loro kang jogo ing t,umenggal.

Tempeh; ngomong kroron ran kang aweh kasepakatan.

Tr-:-mpenEl sekul gurih; ngawalnlngane kaki mgsthofa nlni
musthof a kang topo nusang ing guwc-, gerbane giyangi.


